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Abstract. Communication with parents is one of several factors related to adolescents’ life
satisfaction. Parental work pressures that hinder parents from communicating with adolescents
can be reduced through online communication. The purpose of this research was to examine the
role of online parent-child communication in life satisfaction among adolescents with working
parents. A total of 106 adolescents aged 10-15 years with working parents participated in this
research. Parent-child online communication was measured using a modified version of Online
Parent-Child Communication, while Life Satisfaction was measured using the Satisfaction with
Life Scale Adapted for Children. The results showed parent-child online communication had a
significant and positive effect on life satisfaction among adolescents with working parents. In
addition, this research also found a significant and positive effect between parent-child online
communication and life satisfaction of male and female adolescents with working parents.
Therefore, parents should optimize online communication with their adolescents when they are
working because online communication gives an impression of parental support, which
contributes to increasing adolescents’ life satisfaction.

Keywords: life satisfaction; online parent-child communication, adolescents, working parents

Abstrak. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan hidup remaja adalah
komunikasi dengan orang tua. Tuntutan pekerjaan yang seringkali menyulitkan orang
tua untuk berkomunikasi dengan remaja dapat diminimalisir dengan komunikasi
online. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi online orang
tua-anak terhadap kepuasan hidup remaja dengan kedua orang tua bekerja. Partisipan
terdiri dari 106 remaja berusia 10-15 tahun dengan kedua orang tua bekerja.
Komunikasi online orang tua-anak diukur menggunakan instrumen hasil modifikasi
alat ukur Online Parent-Child, sedangkan Satisfaction with Life Scale Adapted for Children
digunakan untuk mengukur kepuasan hidup. Hasil penelitian menemukan adanya
pengaruh yang signifikan dari komunikasi online orang tua-anak terhadap kepuasan
hidup remaja yang memiliki orang tua bekerja. Selain itu, hasil yang sama juga
ditemukan pada remaja laki-laki dan perempuan yang memiliki kedua orang tua
bekerja. Orang tua perlu memaksimalkan komunikasi online dengan remaja selama
berada di tempat kerja karena komunikasi online memberikan kesan bahwa orang tua
mendukung mereka, sehingga dapat meningkatkan kepuasan hidup remaja.

Kata kunci: kepuasan hidup, komunikasi online orang tua-anak, remaja, orang tua
bekerja
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Kepuasan hidup merupakan salah satu konstruk penting yang berhubungan
erat dengan kebahagiaan serta hasil-hasil positif pada aspek perilaku, psikologis, dan
individu (Oberle et al., 2011). Kepuasan hidup pada remaja perlu menjadi perhatian
karena kepuasan hidup cenderung mengalami penurunan saat seseorang mengawali
masa remaja (Weber et al. 2013). Penurunan kepuasan hidup ini disebabkan perubahan
fisik, kognisi, emosi, perilaku, dan sosial yang memengaruhi bagaimana remaja
menilai kepuasan hidup mereka (Moksnes & Espnes,
2013; Zukauskiené, 2014). Kepuasan hidup yang menurun di masa remaja juga dapat
dijelaskan oleh meningkatnya tekanan akademis seiring transisi dari jenjang
pendidikan dasar ke pendidikan menengah. Jenjang pendidikan menengah ditandai
dengan standar kurikulum yang lebih tinggi dan penilaian performa yang lebih sering
dan kompleks (Liu et al., 2015). Tingkat kepuasan hidup yang tinggi pada remaja
berperan dalam melindungi remaja dari berbagai tekanan, seperti tekanan sosial.
Remaja dengan kepuasan hidup yang tinggi memiliki fisik yang lebih sehat, relasi
sosial yang lebih baik, aktif mengikuti lebih banyak kegiatan, serta memiliki prestasi
dan performa akademik yang lebih optimal (Proctor et al., 2017).

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kepuasan hidup dipengaruhi
oleh gender. Studi yang dilakukan oleh Moksnes dan Espnes (2013) menemukan
bahwa remaja laki-laki memiliki skor kepuasan hidup yang lebih tinggi dibandingkan
remaja perempuan. Gender menjadi korelasi yang penting bagi kepuasan hidup
remaja karena meningkatnya perbedaan antar gender pada masa remaja seiring
dengan terjadinya perubahan fisik dan hormonal. Pada studi dengan responden
remaja di Cina, remaja laki-laki ditemukan memiliki kepuasan hidup yang lebih tinggi.
Kebudayaan di Cina cenderung masih menjunjung hierarki gender yang lebih
menguntungkan bagi remaja laki-laki, sehingga remaja laki-laki memiliki lebih banyak
hak istimewa dan cenderung berada di posisi yang lebih diuntungkan (Ye et al., 2013).

Tidak hanya gender dan faktor demografi secara umum, kepuasan hidup
remaja juga dipengaruhi oleh faktor intrapersonal, faktor kesehatan fisik, faktor
hubungan dengan keluarga, faktor lingkungan, faktor pendidikan, serta pengaruh
sosiokultural (Proctor et al., 2017). Faktor keluarga yang mendukung kepuasan hidup
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remaja mencakup gaya pengasuhan orang tua yang autoritatif, dukungan emosional
dan sosial dari orang tua, konflik keluarga yang minim, dan kualitas lingkungan fisik
yang optimal (Proctor et al., 2017). Kajian literatur yang dilakukan oleh Soares et al.
(2019) menyimpulkan bahwa dukungan keluarga dan orang tua menyumbangkan
proporsi terbesar bagi kepuasan hidup remaja. Komunikasi yang baik dengan orang
tua membantu remaja mengekspresikan ide dan perasaan mereka secara lebih terbuka.
Hal ini diinterpretasikan remaja sebagai bentuk kedekatan, kepercayaan, dan
dukungan orang tua (Cava et al., 2014).

Komunikasi yang tidak terjalin baik dengan orang tua akan memunculkan
perasaan tidak dipahami pada remaja. Perasaan tidak dipahami oleh orang tua
menurunkan kepuasan remaja terhadap keluarga, yang cenderung menurunkan
kepuasan hidup global (Nickerson & Nagle, 2004). Komunikasi antara orang tua dan
remaja juga penting bagi hubungan mereka yang sedang mengalami perubahan saat
anak memasuki usia remaja. Di satu sisi, remaja masih merasakan adanya
ketergantungan dengan orang tua, sekaligus mulai ingin lebih mandiri. Begitupun
sebaliknya, orang tua ingin remaja mereka untuk mandiri, namun seringkali sulit
untuk melepaskan anak-anak mereka (Papalia & Martorell, 2014). Selama penataan
kembali hubungan antara orang tua dan anak yang beranjak remaja, diperlukan cara
berkomunikasi yang memfasilitasi kebutuhan remaja akan otonomi dan kemandirian,
sekaligus meningkatkan keterhubungan dan keterkaitan antara remaja dan orang tua
(Keijsers & Poulin, 2013).

Masa remaja merupakan masa transisi yang memengaruhi aspek hubungan
orang tua dan anak. Keinginan atas otonomi yang meningkat saat remaja
menghadirkan tantangan komunikasi bagi orang tua-anak (Sillars et al., 2014). Terlepas
dari kuatnya keterikatan emosi antara orang tua dengan remaja, remaja mulai menjaga
privasi dan membatasi hal-hal yang mereka komunikasikan dengan orang tua. Hal ini
akan memengaruhi frekuensi komunikasi orang tua dan anak yang beranjak remaja
(Laursen & Collins, 2003; Dworkin et al., 2019). Frekuensi komunikasi antara orang tua
dan remaja perlu diperhatikan karena adanya diskrepansi antara persepsi orang tua

dan remaja mengenai kuantitas komunikasi mereka. Orang tua sudah merasa sudah
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cukup sering menjalin komunikasi dengan remaja, sedangkan remaja merasa frekuensi
tersebut masih belum cukup sering (DeBoer et al., 2017).

Berdasarkan paparan di atas, komunikasi yang terjalin dengan baik dan terjadi
secara sering antara orang tua dan remaja memiliki pengaruh terhadap penilaian
kepuasan hidup pada remaja. Studi pada remaja di Indonesia menemukan bahwa
komunikasi secara langsung dengan orang tua telah terbukti berhubungan dengan
kepuasan hidup (Susanti, 2013). Kendati demikian, tidak semua orang tua memiliki
kesempatan yang sama untuk menjalin komunikasi dengan remaja. Beberapa orang
tua menemui tantangan untuk menjaga komunikasi dengan remaja mereka, salah
satunya pada keluarga dengan orang tua bekerja.

Kondisi pekerjaan orang tua meningkatkan kompleksitas mereka dalam
mengatur kehidupan dalam keluarga, memenuhi peran sebagai orang tua, serta
memengaruhi dinamika hubungan mereka dengan remaja (Tulk et al., 2016 & Vieira et
al.,, 2016). Orang tua bekerja rentan merasakan beban berlebih karena tanggung jawab
di rumah disertai dengan tambahan beban di lingkungan kerja (McQuillan & Bates,
2017). Saat merasakan beban berlebih, orang tua rentan mengalami stress,
menunjukkan penerimaan yang rendah terhadap remaja, dan terlibat konflik dengan
remaja. Konflik dengan orang tua cenderung menurunkan kepuasan hidup remaja
(Chappel et al., 2014). Poire (2005) menyatakan bahwa kedua orang tua bekerja juga
rentan mengalami role strain, suatu kondisi saat seseorang merasa tidak nyaman akan
peran-peran yang mereka jalani dan kesulitan untuk menyesuaikan tingkah laku
dengan berbagai peran tersebut. Orang tua yang mengalami role strain kesulitan untuk
berperilaku dan berkomunikasi dengan remaja (Poire, 2005).

Beberapa penelitian telah menemukan bahwa pekerjaan orang tua rentan
menghadirkan masalah bagi komunikasi mereka dengan remaja. Kendati demikian,
permasalahan komunikasi saat orang tua berada di tempat kerja mungkin dapat
diatasi dengan komunikasi online. Komunikasi online merujuk pada penggunaan
berbagai bentuk komunikasi yang dilakukan dengan perantara sistem komputer,
seperti surat elektronik, pesan singkat, ruang obrolan, aplikasi media sosial. Selain
komunikasi tekstual komunikasi online juga memfasilitasi obrolan suara dengan
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panggilan telepon, konferensi video, dan kamera web (Chan, 2020). Komunikasi online
juga dapat didefinisikan sebagai penggunaan perangkat komunikasi dan media sosial
yang tersedia dalam berbagai format, seperti pesan singkat, surat elektronik, situs-situs
seperti Facebook, dan layanan konferensi video seperti Skype (Rudi et al., 2015).

Jumlah remaja yang menggunakan komunikasi online sangat tinggi, bahkan
jauh lebih tinggi dibandingkan orang dewasa (Valkenburg & Peter, 2011). Remaja
menggunakan komunikasi online untuk terhubung dengan keluarga dan teman-teman,
saling berbagi gambar, dan bertukar informasi (O’Keeffe & Clarke-Pearson, 2011).
Studi yang dilakukan oleh Ang (2017) menemukan bahwa penggunaan internet untuk
berkomunikasi menunjukkan frekuensi yang lebih tinggi pada remaja perempuan di
Malaysia. Hal ini disebabkan adanya kebutuhan yang lebih tinggi pada remaja
perempuan untuk menjaga hubungan yang sudah terjalin di dunia nyata (Ang, 2017).

Komunikasi online telah menjadi bagian integral bagi komunikasi antara orang
tua dan remaja. Bagi orang tua, komunikasi online membantu mereka menjalankan
peran dan tanggung jawab mereka sesuai dengan tahapan perkembangan anak,
terutama berkomunikasi dengan anak yang beranjak remaja (Rudi et al., 2015).
Hertlein & Blumer (2014) telah menemukan bahwa alih-alih menggantikan interaksi
tatap muka, komunikasi online justru mempererat hubungan keluarga karena dapat
menawarkan pola komunikasi baru bagi orang tua dan remaja. Pola komunikasi baru
ini menjadi cara orang tua beradaptasi dengan kedewasaan dan keinginan atas
otonomi yang meningkat pada remaja (Rudi et al., 2015). Pemanfaatan komunikasi
online memungkinkan remaja memperoleh independensi dalam komunikasi, sekaligus
memastikan interaksi dengan orang tua tetap terjalin (Carvalho et al.,, 2015; Padilla-
Walker, 2012)

Bagi remaja yang memiliki orang tua bekerja, penggunaan komunikasi online
membantu mereka untuk terhubung dengan orang tua yang berada di tempat kerja
(Christensen, 2009). Komunikasi online juga menjadi pelengkap komunikasi tatap
muka karena memberikan kesan bahwa orang tua hadir dan menjalin komunikasi
dengan remaja saat berada di jarak yang jauh. Kehadiran jarak jauh orang tua

berkontribusi terhadap ikatan yang kuat antara orang tua dan anak, serta menjadi
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kompromi bagi elemen-elemen pengasuhan orang tua, serta penyedia rasa aman bagi
remaja (Christensen, 2009).

Penelitian Niu et al. (2019) menemukan adanya hubungan positif antara
komunikasi online dengan kepuasan hidup remaja pada keluarga pekerja migran.
Komunikasi online berperan sebagai kompensasi dan pelengkap komunikasi tatap
muka antara orang tua pekerja migran dan remaja. Dengan tetap berkomunikasi secara
online, anak dengan orang tua pekerja migran merasakan adanya keterhubungan
dengan orang tua mereka (Madianou & Miller, 2011). Komunikasi online yang positif
dengan orang tua yang dinas di wilayah jauh berhubungan dengan keberfungsian
yang lebih baik pada remaja dari keluarga militer (Friedman et al., 2017). Komunikasi
online juga dimanfaatkan orang tua yang bekerja sebagai mobile workers. Pekerjaan ini
menuntut mereka untuk bekerja dengan jarak yang cukup jauh dari rumah untuk
beberapa waktu tertentu, seperti pekerja di bisnis perjalanan (Abel et al., 2020).

Komunikasi online telah terbukti berpengaruh terhadap kepuasan hidup remaja
dari keluarga yang terpisah secara geografis. Meskipun penelitian ini berfokus pada
remaja dan orang tua yang masih bertempat tinggal di rumah yang sama, komunikasi
secara langsung tidak bisa terjalin ketika kedua orang tua sedang berada di tempat
kerja. Hal ini perlu menjadi perhatian karena angka penduduk bekerja yang berada
dalam status kawin tergolong tinggi. Menurut data Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak pada tahun 2017, sejumlah 71,49% dari total
penduduk perempuan bekerja dan 76,39% dari total penduduk laki-laki bekerja
berstatus kawin (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
2018). Meskipun tidak tersedia data orang tua bekerja, tingginya jumlah penduduk
bekerja di Indonesia berstatus kawin diasumsikan dapat menjadi gambaran jumlah
orang tua bekerja. Bagi keluarga dengan orang tua pekerja penuh waktu (full time
workers), komunikasi online memungkinkan terjalinnya komunikasi antara remaja dan
orang tua (Christensen, 2009). Komunikasi online memberikan kesan bahwa orang tua

hadir, meskipun sedang berada di jarak yang jauh.
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Peraturan untuk kembali bekerja dari kantor berdampak bagi dinamika di
dalam keluarga. Orang tua yang tadinya bekerja dari rumah dan bisa mendampingi
anak bersekolah dari rumah, kini harus melakukan penyesuaian kembali terkait sistem
sekolah jarak jauh anak (Satriawan, 2020). Maka dari itu, komunikasi online semakin
diperlukan karena orang tua perlu membantu anak-anak mereka bersekolah dari
rumah, sementara mereka berada di tempat kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah terdapat pengaruh komunikasi
online orang tua-anak terhadap kepuasan hidup remaja yang memiliki kedua orang tua
bekerja. Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Niu et al. (2019).
Pada studinya, Niu et al. (2019) meneliti pengaruh komunikasi online orang tua-anak
terhadap kepuasan hidup remaja dari keluarga pekerja migran. Di sisi lain, penelitian
kali ini berfokus pada remaja dengan kedua orang tua bekerja. Meskipun tidak
berpisah jauh secara geografis seperti keluarga pekerja migran, keluarga dengan orang
tua bekerja juga mengalami tantangan komunikasi saat orang tua berada di tempat
kerja. Hal ini dapat memengaruhi penilaian kepuasan hidup remaja.

Penelitian ini juga melihat apakah komunikasi online orang tua-anak
berpengaruh terhadap kepuasan hidup remaja laki-laki dan remaja perempuan. Hal ini
didasarkan hasil penelitian Ang (2017) yang menemukan frekuensi lebih tinggi pada
komunikasi online remaja perempuan. Frekuensi yang lebih tinggi pada pemanfaatan
komunikasi online remaja perempuan disebabkan adanya keinginan yang kuat untuk
menjaga kerekatan hubungan yang dimiliki di dunia nyata (Ang, 2017). Keinginan
yang kuat ini meluas ke jejaring komunikasi online yang memberikan kemudahan
untuk tetap terhubung dengan relasi dunia nyata (Wohn, 2012). Selain itu, usia
pubertas yang lebih awal pada remaja perempuan juga memengaruhi intensitas
penggunaan komunikasi online. Kematangan akibat pubertas mendorong remaja
perempuan untuk mengekspresikan dirinya secara online lebih dahulu dibandingkan
remaja laki-laki (Valkenburg et al., 2011). Perbedaan pola komunikasi online antara
remaja laki-laki dan remaja perempuan ini bisa memengaruhi komunikasi online orang

tua-anak dan kepuasan hidup remaja.
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Metode
Partisipan Penelitian
Partisipan penelitian adalah remaja laki-laki dan perempuan berusia 10-15
tahun, memiliki kedua orang tua yang bekerja, dan memiliki akses Internet. Sejumlah
106 partisipan direkrut menggunakan teknik purposive sampling dengan metode
homogenous sampling, yakni metode sampling yang berfokus pada kandidat partisipan
yang memiliki sifat yang mirip atau karakteristik-karakteristik tertentu (Etikan et al.,

2016).

Prosedur Penelitian

Pengambilan data dilakukan secara online pada 18 Mei hingga 16 Juni 2020.
Peneliti menyebarkan kuesioner secara online melalui aplikasi media sosial, seperti
WhatsApp, LINE, dan Twitter. Di dalam penyebaran kuesioner, peneliti
mencantumkan poster dan sebaran digital yang berisi informasi mengenai penelitian
yang mencakup syarat partisipan, estimasi waktu pengerjaan kuesioner penelitian,
kontak peneliti, serta tautan kuesioner penelitian. Kuesioner penelitian mencakup
informasi singkat mengenai penelitian, yang dilanjutkan dengan informed consent atau
lembar persetujuan untuk dibaca oleh orang tua atau wali partisipan. Apabila orang
tua atau wali memberikan izin kepada remaja untuk menjadi partisipan dalam
penelitian, maka mereka memilih opsi ‘bersedia’. Setelah itu, terdapat lembar
persetujuan untuk dibaca oleh partisipan untuk selanjutnya memilih opsi ‘bersedia’
jika berkenan untuk menjadi partisipan dalam penelitian. Setelah lembar informed

consent, link penelitian berisi instrumen penelitian dan pengisian data demografis.

Instrumen Penelitian

Kepuasan hidup remaja diukur menggunakan Satisfaction with Life Scale Adapted
for Children (SWLS-C) yang dikembangkan oleh Gadermann et al. (2010). Instrumen ini
terdiri dari 5 item, dengan beberapa contoh item yaitu: (1) Hal-hal dalam hidup saya
berjalan sangat baik; dan (2) Saya bahagia dengan hidup saya. Jawaban partisipan
diberikan melalui skala Likert 5-poin, dimulai dari sangat tidak setuju hingga sangat
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setuju. Alat ukur SWLS-C yang digunakan dalam penelitian ini melalui proses
adaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Alat ukur SWLS-C melalui tahapan uji coba
secara online kepada 228 remaja berusia 10-15 tahun untuk mengetahui reliabilitas dan
validitas alat ukur. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas ditemukan nilai Coefficient
Alpha sebesar a = 0.774.

Komunikasi online orang tua-anak diukur menggunakan modifikasi dari
kuesioner Online Parent-Child Communication (Niu et al.,, 2019). Instrumen ini terdiri
dari 5 item kuantitatif dan 3 item kualitatif. Item kuantitatif mengukur frekuensi
komunikasi orang tua dengan anak secara online melalui pesan singkat, media sosial,
panggilan suara, panggilan video, dan surat elektronik dengan salah satu contoh item
yaitu: (1) Seberapa sering kamu berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang tua di
media sosial? (Contoh: Facebook, Instagram). Kelima item diberi respons
menggunakan skala Likert 5-poin, dimulai dari “tidak pernah” hingga “selalu”. Item
kualitatif berbentuk pertanyaan untuk mengetahui aplikasi yang paling sering
digunakan partisipan untuk berkomunikasi dengan orang tua mereka secara online.
Salah satu contoh item yaitu: “Dari semua aplikasi yang disebutkan di atas, yang
paling sering kamu gunakan adalah...”. Alat ukur ini melalui tahapan uji coba secara
online kepada 39 remaja berusia 10-15 tahun untuk mengetahui reliabilitas dan
validitas alat ukur. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai Coefficient Alpha

sebesar a =0.712.

Analisis Data

Peneliti menggunakan SPSS untuk melakukan analisis statistik deskriptif guna
mengetahui gambaran umum partisipan dan variabel penelitian mencakup mean,
standar deviasi, serta reliabilitas yang akan dilakukan menggunakan teknik Cronbach’s
Alpha. Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui kontribusi komunikasi
online orang tua-anak terhadap kepuasan hidup remaja yang memiliki kedua orang tua

bekerja.
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Hasil
Data Deskriptif
Penelitian ini diikuti oleh 106 responden yang didominasi oleh partisipan
perempuan (56,6%). Berdasarkan jenjang pendidikan, sebagian besar responden adalah

siswa SMP (57,5%). Tabel 1 menggambarkan data demografi partisipan.

Tabel 1.
Data Demografi Responden (N=106)

Karakteristik n % Total

Jenis Kelamin

Laki-laki 46 43,4 106 (100%)
Perempuan 60 56,6
Jenjang Pendidikan
SD 34 32,1 106 (100%)
SMP 61 57,5
SMA 11 10,4
Pekerjaan Ayah
Swasta 45 42,5 106 (100%)
ASN & BUMN 25 23,6
Wiraswasta 11 10,4
Profesional 10 94
Anggota TNI/Polri 6 57
Teknisi dan Asisten Tenaga Profesional 4 3,8
Manajerial 2 1,9
Tenaga Tata Usaha 2 1,9
Pekerja Kasar 1 0,9
Pekerjaan Ibu
ASN & BUMN 37 34,9 106 (100%)
Swasta 35 33,0
Profesional 24 22,6
Wiraswasta 6 5,7
Teknisi dan Asisten Tenaga Profesional 3 2,8
Tenaga Tata Usaha 1 0,9
Uji Hipotesis

Berikut adalah hasil analisis regresi sederhana komunikasi online orang tua-

anak dan kepuasan hidup remaja yang memiliki orang tua bekerja.
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Tabel 2.
Kontribusi Komunikasi Online Orang Tua-Anak terhadap Kepuasan Hidup Remaja

Variabel Prediktor R R? B F
Komunikasi Online Orang Tua-Anak 0,308 0,095 0,361** 10,931
**p<0,01

Berdasarkan uji hipotesis tahap pertama, komunikasi online orang tua-anak
memberikan pengaruh terhadap kepuasan hidup remaja yang memiliki kedua orang
tua bekerja (R? = 0,095, F(1,104) = 10,931, B = 0,361, p < 0,01). Hasil tersebut
menunjukkan adanya 9,5% varians dari kepuasan hidup remaja dapat diprediksi oleh
komunikasi online yang mereka jalin dengan orang tua, sedangkan 90,5% kepuasan
hidup remaja diprediksi oleh faktor lainnya. Proporsi tersebut termasuk ke dalam
kategori small effect (Hemphill dalam Gignac & Szodorai, 2016). Arah hubungan yang
positif menunjukkan bahwa meningkatnya komunikasi online dengan orang tua,

semakin tinggi pula tingkat kepuasan hidup pada remaja.

Tabel 3.
Kontribusi Komunikasi Online Orang Tua-Anak terhadap Kepuasan Hidup Remaja Laki-laki

Variabel Prediktor R R2 B F

Komunikasi Online Orang Tua-Anak 0,448 0,201 0,574* 11,050

*p < 0,05

Tabel 3 berisi hasil analisis regresi sederhana untuk memprediksi kepuasan
hidup remaja dari komunikasi online orang tua-anak pada partisipan laki-laki. Pada
partisipan laki-laki, komunikasi online dengan orang tua menjelaskan proporsi yang
signifikan dan positif dari varians kepuasan hidup (R? = 0,201, F(1,44) = 11,050, B =
0,574, p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya kontribusi sebesar 20,1% dari
kepuasan hidup remaja laki-laki yang dapat diprediksi oleh komunikasi online mereka
dengan orang tua. Proporsi tersebut termasuk ke dalam medium effect (Hemphill dalam

Gignac & Szodorai, 2016). Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin
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meningkatnya komunikasi online dengan orang tua, semakin tinggi pula tingkat

kepuasan hidup pada remaja laki-laki.

Tabel 4.
Kontribusi Komunikasi Online Orang Tua-Anak terhadap Kepuasan Hidup Remaja Perempuan

Variabel Prediktor R R? B F

Komunikasi Online Orang Tua-Anak 0,257 0,066 *0,285 4,107

*p<0,05

Tabel 4 berisi hasil analisis regresi sederhana untuk memprediksi kepuasan
hidup remaja dari komunikasi online orang tua-anak pada partisipan perempuan.
Komunikasi online dengan orang tua menjelaskan proporsi yang signifikan dan positif
dari varians kepuasan hidup pada partisipan perempuan (R? = 0,066, F(1,58) = 4,107, B
= 0,285, p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya sumbangan sebesar 6,6% dari
kepuasan hidup remaja perempuan yang dapat diprediksi oleh komunikasi online
mereka dengan orang tua. Proporsi tersebut dikategorikan sebagai small effect
(Hemphill dalam Gignac & Szodorai, 2016). Arah hubungan yang positif
mengindikasikan meningkatnya komunikasi online dengan orang tua, semakin tinggi

pula tingkat kepuasan hidup pada remaja perempuan.

Diskusi

Berdasarkan hasil analisis, komunikasi online antara orang tua-anak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan hidup remaja. Hasil ini menunjukkan
bahwa komunikasi online orang tua-anak menjelaskan proporsi varians yang signifikan
dari kepuasan hidup. Sejalan dengan temuan ini, Niu et al. (2019) menemukan bahwa
komunikasi online orang tua dan anak berhubungan dengan kepuasan hidup. Niu et al.
(2019) menjelaskan bahwa komunikasi online merupakan pelengkap komunikasi offline
dan menjadi keuntungan bagi komunikasi jarak jauh. Dalam hal ini, komunikasi online
merupakan kompensasi dari berkurangnya komunikasi antara remaja dan orang tua

yang bekerja.
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Hasil ini juga sesuai dengan penelitian oleh Coyne et al. (2014) yang
menyatakan bahwa komunikasi online di dalam keluarga akan meningkatkan
keterhubungan antara remaja dan orang tua. Penggunaan moda komunikasi online bisa
menjadi bagian dari interaksi keluarga dan memperkuat hubungan keluarga. Selain
meningkatkan komunikasi anak dan orang tua, penggunaan komunikasi online juga
bisa digunakan untuk hal lain, seperti saling memberikan komentar positif di foto
profil atau status masing-masing. Hal ini merekatkan hubungan antara orang tua dan
remaja. Hubungan yang baik dengan orang tua merupakan faktor yang memprediksi
kepuasan hidup remaja (Proctor et al., 2017).

Kontribusi komunikasi online orang tua-anak terhadap kepuasan hidup remaja
juga dapat dijelaskan oleh studi Rudi et al. (2015). Studi tersebut menemukan bahwa
penggunaan komunikasi online di dalam keluarga meningkat seiring bertambahnya
usia anak dan mencapai puncaknya saat anak memasuki usia remaja. Komunikasi
online memiliki peran yang signifikan bagi orang tua untuk tetap terkoneksi dengan
remaja, terlepas dari meningkatnya otonomi yang diperoleh remaja (Rudi et al., 2015).

Peran komunikasi online orang tua-anak terhadap kepuasan hidup remaja
dengan orang tua bekerja juga dapat dijelaskan oleh penelitian Christensen (2009).
Penelitian tersebut menyatakan bahwa komunikasi online menjadi pelengkap
komunikasi tatap muka antara remaja dan orang tua bekerja. Komunikasi online
memberikan kesan bahwa orang tua hadir dan menjalin komunikasi dengan remaja,
meskipun sedang berada di jarak yang jauh. Komunikasi tatap muka dengan orang tua
telah terbukti berhubungan dengan kepuasan hidup pada remaja, termasuk di
Indonesia (Susanti, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi online orang tua-anak berkontribusi
terhadap kepuasan hidup yang tergolong tinggi pada remaja. Hasil ini dapat
dijelaskan oleh penelitian Kinkead et al. (2017) yang menyatakan bahwa remaja tidak
merasakan ketegangan dan konflik orang tua terkait keluarga dan pekerjaan. Hal
tersebut disebabkan remaja menyadari adanya usaha dari orang tua untuk menjaga

kesejahteraan anggota keluarga termasuk anak, terlepas dari tantangan yang hadir
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akibat pekerjaan mereka. Komunikasi online antara orang tua-anak dinilai sebagai
salah satu cara orang tua untuk menjaga kesejahteraan keluarga.

Temuan kedua dari penelitian ini adalah kontribusi dari komunikasi online
antara orang tua-anak terhadap kepuasan hidup remaja laki-laki dan remaja
perempuan. Hasil ini mendukung temuan beberapa studi yang menemukan bahwa
komunikasi dengan orang tua berhubungan dengan kepuasan hidup yang tinggi pada
remaja laki-laki dan remaja perempuan (Levin et al., 2012; Cava et al., 2014). Remaja
menilai komunikasi yang baik dengan orang tua sebagai cara untuk menyampaikan
perasaan dan pemikiran secara lebih terbuka di dalam keluarga. Remaja
menginterpretasikan komunikasi yang terjalin dengan baik di dalam keluarga sebagai
bentuk kedekatan, dukungan, dan kepercayaan dari orang tua. Meskipun otonomi
yang meningkat di masa remaja mendorong mereka untuk membahas beberapa topik
tertentu dengan teman, mereka masih menilai komunikasi dengan orang tua sebagai
hal yang penting (Cava et al., 2014).

Adanya pengaruh dari komunikasi online antara orang tua-anak terhadap
kepuasan hidup remaja laki-laki dan perempuan juga dapat dijelaskan oleh frekuensi
yang tinggi dalam pemanfaatan komunikasi online remaja laki-laki dan perempuan.
Penelitian Bonetti et al. (2010) menemukan frekuensi komunikasi online digunakan
secara setara antara remaja laki-laki dan remaja perempuan. Selain untuk
berkomunikasi online dengan orang tua, remaja perempuan menggunakan komunikasi
online untuk bermedia sosial, memperkuat persahabatan dunia nyata, dan
menjembatani hubungan dengan teman yang jarang mereka temui. Sedangkan, remaja
laki-laki memanfaatkan komunikasi online untuk mencari teman baru, mengeksplorasi
kemungkinan kencan, dan berkomunikasi dengan orang asing (Bonetti et al., 2010;
Borca et al., 2015)

Temuan penelitian ini juga mengonfirmasi hasil penelitian Mesch (2016) yang
menemukan proporsi komunikasi online dengan orang tua yang setara antara remaja
laki-laki dan perempuan. Berkomunikasi secara online dengan remaja menjadi cara
baru bagi orang tua untuk tetap terhubung dengan remaja, sekaligus memberikan
ruang bagi remaja beradaptasi dengan otonomi yang meningkat (Rudi et al., 2015).
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Coyne et al. (2014) menemukan bahwa komunikasi online dengan orang tua
meningkatkan perasaan terhubung antara remaja dengan orang tua. Perasaan
terhubung antara orang tua dan remaja akan meningkatkan subjective well-being, yang
juga mencakup kepuasan hidup.

Meskipun penelitian terdahulu melaporkan bahwa remaja perempuan lebih
terbuka dalam berkomunikasi dengan orang tua daripada remaja laki-laki (Bireda &
Pillay, 2017), hasil penelitian ini menunjukkan proporsi varians kepuasan hidup yang
lebih kecil pada remaja perempuan. Hal ini berkaitan dengan perbedaan orientasi
dalam komunikasi antara kedua gender, di mana perempuan umumnya lebih
mengutamakan ekspresi emosi dan intimasi dalam berkomunikasi (McNaughton,
2000), sehingga ketika melakukan komunikasi online, kebutuhan terhadap kondisi
tersebut menjadi sulit untuk dipenuhi. Hal ini diasumsikan menjadi penyebab lebih
rendahnya kontribusi komunikasi online pada remaja perempuan terhadap kepuasan
hidup dibandingkan remaja-laki-laki. Temuan ini dapat menjadi pertimbangan untuk

penelitian selanjutnya.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh komunikasi online remaja
dengan orang tua yang bekerja terhadap kepuasan hidupnya. Hasil analisis
menunjukkan bahwa komunikasi online orang tua-anak memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap kepuasan hidup remaja yang memiliki kedua orang tua bekerja.
Selain itu, kontribusi komunikasi online terhadap kepuasan hidup ditemukan lebih
besar pada remaja laki-laki dibandingkan dengan remaja perempuan. Penelitian ini
diharapkan dapat menggambarkan pentingnya komunikasi online antara remaja
dengan orang tua, serta memperluas pengetahuan dalam bidang psikologi

perkembangan, khususnya berkaitan dengan kepuasan hidup remaja.
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